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Abstract

Organic waste management in Tulusbesar Village, Tumpang District, Malang Regency remains an
environmental problem due to the limited availability of practical waste processing technology at the
community level. This community service activity aims to introduce how to create appropriate technology
in the form of a simple composter and a biodryer system to support independent organic waste
processing. The activity was held on June 15, 2025, at the Tulusbesar Village Office, involving village
residents and farmer groups as participants. The method used was a transfer-of-knowledge and transfer-
of-technology approach through technical training assisted by audio-visual media. The training included
the creation of a simple composter from polypropylene waste, equipped with a leachate separation
system, and an explanation of the biodryer composter circuit with a forced-aeration system using an
exhauster. Exhaust gas from the biodryer is channelled through a water trap and a glass wool filter to
remove odour and particulates before being released into the environment. This program also donated 10
household composters and 1 biodryer installation unit to the community. The results of the evaluation,
based on a questionnaire completed by 17 participants, showed 100% satisfaction and acceptance of the
technology. The use of visual media has proven effective in improving participants' technical
understanding. The implementation of this technology provides a practical solution in managing organic
waste and supports community independence in producing organic fertilizer for sustainable agriculture.

Keywords:  Biodryer, Composters, Organic Waste, Polypropylene, Tulusbesar.

Abstrak

Pengelolaan sampah organik di Desa Tulusbesar, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang masih
menjadi permasalahan lingkungan akibat keterbatasan teknologi pengolahan sampah yang praktis di
tingkat masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan cara
pembuatan teknologi tepat guna berupa komposter sederhana dan sistem biodryer untuk mendukung
pengolahan sampah organik secara mandiri. Kegiatan dilaksanakan pada 15 Juni 2025 di Kantor Desa
Tulusbesar dengan melibatkan masyarakat desa dan kelompok tani sebagai peserta. Metode yang
digunakan adalah pendekatan transfer of knowledge dan transfer of technology melalui pelatihan teknis
berbantuan media audio-visual. Pelatihan meliputi pembuatan komposter sederhana berbahan limbah
polipropilena yang dilengkapi sistem pemisahan lindi serta penjelasan rangkaian alat komposter biodryer
dengan sistem forced aeration menggunakan exhauster. Gas buang dari biodryer dialirkan melalui water
trap dan filter glass wool untuk mengurangi bau dan partikel sebelum dilepas ke lingkungan. Program ini
juga menghibahkan 10 unit komposter rumah tangga dan 1 unit instalasi biodryer kepada masyarakat.
Hasil evaluasi melalui kuisioner terhadap 17 peserta menunjukkan tingkat kepuasan dan penerimaan
teknologi sebesar 100%. Penggunaan media visual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
teknis peserta. Implementasi teknologi ini memberikan solusi praktis dalam pengelolaan sampah organik
serta mendukung kemandirian masyarakat dalam memproduksi pupuk organik untuk pertanian
berkelanjutan.

Keywords:  Biodryer, Komposter, Propilena, Tulusbesar, Sampah Organik.
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PENDAHULUAN

Desa Tulusbesar terletak di
koodinat 8,0056 lintang selatan dan
112,4599 bujur timur yang merupakan
bagian dari Kecamatan Tumpang,
Kabupaten malang. Desa ini memiliki
luas area total 466,5 hektar, dimana
yang banyak dimanfaatkan pada sektor
pertanian dan perkebunan. Berdasarkan
data statistik, desa tulusbesar memiliki
lahan sawah mencapai 101 hektar
(Fatmawati &  Setyoharini, 2025).
Sektor ini menjadi tumpuan ekonomi
utama bagi mayoritas penduduk dengan
komoditas unggulan meliputi padi, serta
berbagai jenis hortikultura seperti
sayuran dan  buah-buahan  yang
dibudidayakan di lahan pekarangan.
Namun, Desa Tulusbesar menghadapi
tantangan lingkungan terkait
pengelolaan limbah organik dari sektor
tersebut. Peningkatan aktivitas domestik
dan pertanian hingga lebih dari 2 kali
lipat per tahunnya akan berbanding
lurus dengan volume timbulan sampah
(Hadi & Astuti, 2019). Praktik
pembuangan sampah secara terbuka
(open dumping) ke lahan kosong atau
pembuangan langsung ke aliran sungai
masih  menjadi  kebiasaan umum
masyarakat.

Ketergantungan petani terhadap
pupuk anorganik dalam pengelolaan
tanaman masih sangat tinggi. Hal ini
akan meningkatkan biaya produksi tani
serta berpotensi menurunkan kualitas
kesuburan tanah dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, pemanfaatan pupuk
organik yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan akan meningkatkan
produktivitas dari segi kualitas tanaman
maupun dari segi ekonomi.

Teknologi tepat guna diperlukan
untuk mempercepat pengolahan limbah
menjadi pupuk dengan metode yang
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praktis dan tidak menimbulkan polusi
udara (bau). Program pengabdian ini
menawarkan solusi melalui penerapan
dua teknologi, yaitu komposter skala
rumah tangga dan komposter dengan
sistem Bio-dryer. Pemanfaatan limbah
polipropilena dari ember bekas didesain
dengan sistem pemisahan lindi otomatis
untuk memudahkan penggunaan di
tingkat rumah tangga. Sementara itu,
penerapan teknologi Bio-dryer yang
dilengkapi dengan sistem forced
aeration menggunakan exhauster akan
digunakan dalam skala komunal yang
lebih besar (Pertiwiningrum et al,
2025).

Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan dengan tujuan
untuk memberikan edukasi teknis serta
fasilitas pengolahan sampah mandiri
kepada warga Desa  Tulusbesar.
Transfer teknologi ini  diharapkan
mampu menuntaskan masalah
tumpukan sampah secara bertahap serta
mewujudkan kemandirian petani dalam
produksi pupuk organik berkualitas

untuk mendukung pertanian
berkelanjutan.
METODE

Kegiatan pengabdian

masyarakat ini dilaksanakan pada
tanggal 15 Juni 2025 bertempat di
Kantor Desa Tulusbesar, Kecamatan
Tumpang, Kabupaten Malang, dengan
sasaran utama adalah masyarakat desa
dan kelompok tani setempat.
Pendekatan yang digunakan adalah
transfer of knowledge dan transfer of
technology melalui pelatihan teknis
berbantuan media audio-visual.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui
tiga tahap utama, yaitu persiapan,
pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi.
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1. Tahap Persiapan

Tahap ini difokuskan pada
penyusunan materi pelatihan dan
pembuatan alat komposter. Materi
disusun dalam bentuk PPT disertai
dengan video instruksional. Video berisi
panduan  teknis  setiap  langkah
pembuatan komposter yang dimulai dari
penyiapan bahan baku hingga perakitan
akhir. Selain itu, materi juga disusun
dalam bentuk booklet yang dibagikan
kepada setiap peserta pelatihan. Tujuan
dari penyusunan materi ini supaya
peserta pelatthan dapat memahami
materi yang diberikan dengan mudah.

Tim melakukan perakitan awal
alat yang akan dihibahkan, yaitu 10 unit
komposter skala rumah tangga berbahan
dasar limbah ember cat (polipropilena)
dan 1 rangkaian unit komposter
biodryer.

2. Tahap
Pelatihan

Kegiatan ini dilaksanakan dalam
bentuk penyuluhan yang difokuskan
pada pemahaman cara membuat
komposter. Sesi awal berupa penjelasan
teoritis mengenai pengelolaan sampah
organik dan prinsip kerja komposter.
Peserta akan diberikan penyuluhan
melalui media pelatthan yang telah
disiapkan. Penjelasan dilakukan secara
rinci pada setiap tahapan dalam video.

Kegiatan ditutup dengan
penyerahan fasilitas fisik berupa 10 unit
komposter sederhana dan 1 unit
instalasi biodryer untuk dikelola secara
komunal. Hal ini dilakukan sebagai
wujud nyata dukungan terhadap
kemandirian mitra.

Pelaksanaan

3. Tahap Evaluasi

Evaluasi  dilakukan  melalui
penyebaran angket kepuasan kepada
peserta di akhir acara. Angket ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas
pelatihan serta tingkat pemahaman

masyarakat terhadap materi yang
disampaikan. Data dari angket ini
kemudian diolah untuk mengukur
tingkat keberhasilan program
pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Pelatihan
dan Pengenalan Teknologi

Kegiatan pelatihan yang
dilakukan dengan pemaparan materi
berupa pelatihan teknis pembuatan
komposter berjalan dengan lancar.
Pelatihan ini memanfaatkan media
audio-visual dengan bantuan proyektor.
Dalam media tersebut dijelaskan
tentang tahapan pembuatan komposter
sederhana dan komposter biodryer,
dimana peserta dapat memahami proses
pembuatan tray, pemasangan
komponen, serta fungsi dari setiap
komponen yang digunakan dalam
sistem.

Pembuatan

Komposter

pada bagian bawah
menggunakan bor
listrik

Gambar 1. Contoh Tampilan Media
Pelatihan

Gambar 2 Suasana pelatihan teknis

Tim  pelaksana  pengabdian
kepada masyarakat menghibahkan alat
kepada mitra yang terdiri dari 10 unit
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komposter sederhana dan 1 unit
komposter  biodryer. = Gambar 3
menunjukkan penyerahan simbolis alat
kepada mitra. Hal ini dilakukan sebagai
bentuk capaian fisik dan keberlanjutan
program. Komposter sederhana didesain
spesifik dengan sistem leachate harvest
untuk memisahkan fasa padatan dan
cairan, sedangkan biodryer dilengkapi
dengan exhauster yang memanfaatkan

metode forced aeration.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JURUSAN TEKNIK KIMIA

v

Gambar 3 Penyerahan simolis alat kepada

mitra
2. Hasil Evaluasi

Kepuasan Mitra

Pengukuran tingkat keberhasilan
transfer of knowledge dilakukan melalui
penyebaran kuisioner kepada peserta
pelatihan yang merupakan perwakilan
warga dan kelompok tani. Tabel 1
menunjukkan hasil rekapitulasi
kuisioner. Kuisioner terdiri dari 5
indikator utama dengan skala Likert
yang terdiri dari Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS) (Simamora,
2022).

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Kuisioner

No Pertanyaan SS* S* Persentase
Indikator Kesetujuan
4 Peningkatan 10 7 100%
kemandirian
&
Pengetahuan
5 Kepuasan 10 7 100%
Keseluruhan

atas kegiatan

No Pertanyaan SS* S* Persentase
Indikator Kesetujuan
1 Kegiatan 10 7 100%
memberikan
solusi atas

masalah mitra

2 Tim aktif 7 10 100%
memberikan
bantuan

3 Frekuensi 4 13 100%
pendampingan
sudah sesuai
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*SS: Sangat Setuju; S: Setuju

Berdasarkan Tabel 1, indikator
relevansi  solusi dan peningkatan
pengetahuan  mendapatkan  respons
“Sangat Setuju” yang paling banyak,
yaitu 10 responden (59%). Sementara
itu, indikator frekuensi pendampingan
mendapat respon “Setuju” sebanyak 13
orang (76%) dan “Sangat Setuju”
(24%).

3. Efektivitas Metode
Transfer Teknologi berbasis Visual

Tingkat pemahaman mitra yang
sangat tinggi sebagaimana terlihat pada
Tabel 1 indikator 4 membuktikan
bahwa pengunaan video sebagai media
instrusional sangat efektif dibandingkan
metode ceramah konvensional. Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran
andragogi yang menyatakan bahwa
media audio-visual mampu
meningkatkan retensi daya ingat dan
mempermudah pemahaman pada materi
yang bersifat teknis (Hasibuan et al.,
2022). Antusiasme  warga  yang
ditunjukkan melalui diskusi interaktif
membuktikan bahwa visualisasi tahapan
mampu mengurangi kerumitan teknis
dari alat biodryer sehingga masyarakat
merasa mampu untuk membuatnya
secara mandiri ke depannya.

4. Keunggulan
Komposter Sederhana dan Model
Biodryer
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Gambar 4 Komposter Sederhana dari
Limbah Polipropilena

Pengenalan dua jenis komposter
ini  merupakan bentuk intervensi
teknologi yang memberikan solusi tepat
guna terhadap permasalahan sampah di
Desa Tulusbesar. Gambar 4
menunjukkan komposter sederhana.
Komposter sederhana dari limbah
polipropilena didesain dengan sistem
saringan dan kran untuk memisahkan
lindi (leachate) dengan sampah organik.
Hal ini bertujuan untuk mencegah
waterlogged pada tumpukan sampah
yang memperlambat proses
pembusukan (Rakib et al., 2021). Selain
itu, desain ini akan mencegah timbulnya
bau busuk akibat komponen mayor
dalam gas yang dihasilkan, seperti
ammonia, volatile organic compound,
dan hidrogen sulfida (Andraskar et al.,
2021). Pemisahan lindi secara gravitasi
menjaga sirkulasi oksigen mikro,
sehingga mencegah timbulnya bau
busuk akibat pembusukan anaerobik
(Nguyen et al., 2022).

Gambar 5 Skema Rangkaian Komposter
Model Biodryer.

Gambar 5 menunjukkan
Rangkaian Komposter Model Biodryer.
Penerapan  Biodryer lebih  efektif
dibandingkan dengan pengomposan
terbuka (open windrow). Sistem forced
aeration menggunakan exhauster dapat
memastikan suplai  oksigen secara
kontinyu (Nogueira Da et al., 2026).
Hal ini akan membuat aktivitas bakteri
aerobik dapat menghasilkan panas
eksotermis  secara optimal untuk
mengeringkan sampah  (bio-drying).
Instalasi water trap dan filter glass wool
pada alat ini bertujuan untuk mencegah
pencemaran udara berupa bau busuk.
Kondensasi pada water trap secara
efektif menangkap partikel bau sebelum
dilepaskan ke udara bebas (Asai et al.,
1989). Penelitian terdahulu telah
membuktikan bahwa filtrasi mekanis
pada reaktor kompos dapat mereduksi
gas ammonia dan hidrogen sulfida
secara signifikan (Rolewicz-Kalinska et
al., 2021).

S. Implikasi
Keberlanjutan Program

Evaluasi  pada  Tabel 1
menunjukkan tingkat kepuasan yang
tinggi  (100%  positif). Hal ini
membuktikan bahwa teknologi ini dapat
diterima  secara  sosial  (socially
acceptable). Faktor yang menjadikan
teknologi tersebut dapat diterima oleh
masyarakat adalah dari segi tampilan
perangkat. Perangkat yang terlihat
seperti barang sehari-hari yang kerap
ditemui  cenderung lebih  mudah
diterima (Koelle, 2022). Namun, pada
indikator 3  menunjukkan  bahwa
frekuensi pendampingan masih dapat
ditingkatkan, dimana jawaban masih
didominasi oleh jawaban pada kategori
“Setuju”. Hal ini merepresentasikan
ekspektasi warga dan mengindikasikan
bahwa warga menyadari proses
pengomposan membutuhkan waktu dan
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penyesuaian kebiasaan (habituation),
sehingga peserta mengharapkan adanya
monitoring lanjutan dari tim pasca
pelatihan. Bentuk pembelajaran paling
sederhana yang diperlukan adalah
dengan stimulus berulang yang biasa
disebut habituasi. Proses ini akan
memungkinkan individu mengabaikan
stimulus yang tidak relevan dan lebih
cepat mendeteksi perubahan yang
terjadi di lingkungannya (Merchie &
Gomot, 2023).

Secara ekonomi makro, 10 unit
komposter sederhana dan 1 unit
komposter biodryer yang dihibahkan
akan menjadi aset krusial. Alat-alat ini
berimplikasi langsung pada penyedian
pupuk organik cari dan padat secara
mandri. Hal ini dapat menjadi solusi
atas tingginya ketergantungan petani
Desa terhadap pupuk anorganik,
sekaligus mewujurkan siklus ekonomi
sitkular yang meminimalisir limbah
terbuang serta mendukung pertanian
berkelanjutan (Purba et al., 2024).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian
masyarakat di Desa Tulusbesar berhasil
meningkatkan pemahaman dan
keterampilan masyarakat dalam
pengolahan sampah organik melalui
pelatihan pembuatan komposter
sederhana dan pengenalan teknologi
biodryer. Pemanfaatan media video
instruksional terbukti efektif dalam
mempermudah transfer pengetahuan,
yang ditunjukkan oleh tingkat kepuasan
peserta sebesar 100%. Komposter
sederhana berbahan limbah
polipropilena  memiliki  keunggulan
berupa sistem pemisahan lindi yang
mampu menjaga kondisi aerasi dan
mengurangi bau, sehingga mempercepat
proses pengomposan. Sementara itu,
teknologi biodryer dengan sistem forced
aeration mampu meningkatkan suplai
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oksigen dan mempercepat proses
pengeringan biologis, serta dilengkapi
sistem filtrasi gas buang untuk
meminimalkan  pencemaran  udara.
Implementasi kedua teknologi ini
memberikan  solusi  praktis dalam
pengelolaan sampah organik sekaligus
mendukung kemandirian masyarakat
dalam penyediaan pupuk organik bagi
pertanian berkelanjutan.
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